HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBERDAYA MINERAL

GUNTINGAN BERITA

HARIAN/

HALAMAN

TANGGAL

Q5-55x
MIBAS

MErACA

119)

9-9-a0071 .

W ?{a‘snbangan

n :
b Mulax%mxs ®/8), Indonesia
secara-resmi mengalirkan gas

alam Blok B Natuna
Bara,t;?m keesan & Duyong Malaysia
6 ,g.ggak,_ggj ta kaki kubik per
harj,Upacaraperes ngirim-

) ‘uSoekamoputn

v gd [ nttien Malaysia,
a

x ,BWWWMQPM alam ke Ma-

laym@xmmp;kan mmmjut

tc;dapat """ Blok B Na—
ﬁ;ﬁqgn ertamina dan Petro-
m; tandatangam Maret
'2001 Konirak penjualan gas alam
sebﬁar 1,5trlion cubic feet (TCF)
yan, s (dipasok dari sumur
produks onoco Indonesia Inc.
Ltd.. (CIIL) .sebuah Kontraktor
Productxon Sharing (KPS) itu,
akan berlangsung 20 tahun.
.+ Menurut. Direktur Utama
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ap a ngiriman gas sebe-
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puan pengiriman akan terus di-
tingkatkan menjadi 250 juta kaki
kubik per hari pada tahun 2007.
Pengiriman dilakukan dari fasilitas
Hang Tuah melalui jalur pipa ba-
wah laut berukuran 18 inci sepan-
jang 96 km dari Natuna Barat, Laut
Cina Selatan hingga Kompleks
Duyong di lepas pantai Semenan-
jung Malaysia yang dikelola oleh
Petronas.

“Pertamina dan Conoco mem-
bangun bersama jalur pipa sepan-
jang 70 km di perairan Indonesia,
sedangkan sisan {a dibangun Ma-
laysia, yakni oleh Petronas. Pipa
dirancang sedemikian rupa untuk
mampu bertahan selama 30
tahun,” kata Baihaki.

Baihaki mengemukakan, kerja-
sama Pertamina Gan Petronas te-
lah mempertimbangkan nilai eko-
nominya. Terlebih lagi kerjasama
ini membutuhkan investasi yang
tidak kecil, baik. di pihak Indone-
sia maupun Malaysia. Oleh sebab
itu, baik pemerintah Indonesia
maupun Malaysia mendukung
secara penuh kerjasama ini. Tidak
hanya bernilai ekonomis, kerja-

sama ini juga dllandasrhubungan
bersahabat antardua negara
bertetangga yang memiliki akar
budaya yang sama.

Bagi Indonesia, penjualan gas
alam dari lapangan Blok B Natuna
ini akan mendatangkan penda-
patan sebesar USS 2,9 miliar atau
setara hampir Rp 30 triliun. Selain
ke Malaysia, gas alam yang ter-
simpan di perut bumi Laut Natuna
ini juga telah mengalir ke Singa-
pura.

Secara total, dari lapangan gas
Blok B diharapkan dapat mengha-
silkan USS 6,2 miliar bagi Indone-
sia. “Sebuah angkayang tidak kecil
bagi Indonesia yang kini masih
dalamtahap pemulihan ekonomi,”
katanya.

Kerjasama penjualan gas alam
Indonesia ke Malaysia merupakan
proyek yang bersejarah bagi ke-
duanegara. Bahkan, bukan hanya
kedua negara, kerjasama yang an-
tara lain menghasilkar terba-
ngunnyajaringan pipa laut Natuna
Barat hingga Duyong, Malaysia
itu akan menjadiawal darirencana
pembangunan sistem Trans-
ASEAN Gas Pipetine (TAGP). “Ini-
lah sistem jaringan pipa laut yang
akan memenuhi kebutuhan sen-
diri distribusi bahan bakar bagi
negara Asia Tcnggara,” ucap Bai-
haki.

Rencana interkoneksi jaringan
pipa gas antarnegara pertama kali
diperkenalkan ,pada pertemuan
informasi ASEAN di Kuala Lumpur
tahun 1995; Sistem TAGP direnca-
nakan akan menghubungkan Thai-
land, Malaysia, Brunei, Pilipina,
-Indonesia, Singapore , dan Myan-
mar. Rampungnya. jaringan pipa
NatunaBaratke Duyong sekaligus
menandailangkah realisasi TAGP
semakin mendekati kenyataan.

Bagi Petronas Malaysia, la-
pangan Blok B Natuna Barat meru-
pakan salah satu sumber penyuplai

as alam untuk. mengantxsxgasx

enaikan permintaan energi, baik
untuk jangka menengah maupun
jangka panjang. Kerjasama penja-
lan gas alam ini juga untuk meng-
optimalkan penggunaan fasilitas
lepas pantai yani sudah ada, ter-
utamadi Kompleks Duyong, serta
fasilitas pendukung lainnya.

Sementara bagi Conoco Indo-

nesia Inc. -Ltd, proyek penjualan

gas alam ke Malaysia ini merupa-
kan kesempatan untuk semakin
memantapkan aktivitasnya dalam
percaturan bisnis migas di Indo-
nesia. CIIL memastikan bahwa
pengiriman perdana ke Duyong

- bisadilakukan dengan baik setelah
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mengerjakan persiapan pengirir
an perdana selama 15 tahun.
Keberhasilan proyek inimena
daipula kexjasamarmg eratanta
Indonesia dan Malaysia yang m
rupakan duanegarayang memili
sejarah panjang. Ini diakui lan
sung oleh Mahathir Mohama:
“Pilihan nama Hang Tuah untu
pusat pengiriman gas di Natun
merupakan nama yang dibangg
kan kependekarannya di Mala
sia dan Indonesia,” katanya.
Presiden Megawati yang sen
patmelakukan percakapan teleco
ference dengan dua karyawan op
rator di Natuna, menyatakan ban
ga dengan tugas yang dilakuka
dua putra bangsa tersebut yan
jauh dari anak istri. Dia semps
menanyakan soal jaminan makar
an yang jauh dari daratan itu, ke
dua karyawan tersebut menjawal
sangat terjamin, karena supla
makanan dikirim dari Jakarta das
Batam. Mendengar jawaban se
perti itu, Megawati secara berse
loroh menimpali, “Memang keli
hatannya demikian.”
Sebelumnya dalam acara me
dia briefing menjelang peresmiai
pengiriman pertama gas alam ter
sebut, di Jakarta, Rabu (7/8), Di
rektur Manajemen Productior
Sharing (MPS) Pertamina, Effend
Situmorang mengatakan, Indone
siadipastikan akan mendapat tam
bahan net cash flow (NCF) sekita:
USS$ 2,9 miliar dari hasil penjualar
gas alam Lapanfan Blok B Natuna
NCFitu berasal dari penjualan gas
sebanyak 250 juta kaki kubik pe:
hari (mmcfd) selama 20 tahun ke
Malaysxa
“Penjualan ini merupakan pen
jualan gas alam pertama yang
menggunakan jalur pipa dan In-
donesia ke Malaysia sepanjang 96
km. Dari penjualan gas se anyak
250 mmcfd selama 20 tahun ini,
Indonesiaakan mendapatkan NCF
sekitar USS 2,9 miliar,” katanya.
Duelaskan proyek penjualan
gas melaluijalur pipainiyangjuga
merupakan bagian dari Trans
ASEAN Gas Pipeline (TAGP) akan
menguntungkan keduanegara. Di
samping memperoleh pemasukan
dari hasil penjualan gas yang
diharapkan mencapai US
miliar, Indonesia akan memiliki
outlettambahan bagi penjualan gas
Natuna Barat. :
Sementara, investasi keselu-
ruhan untuk pengembangan pro-
yek gabungan (penjualan ke Si-
ngapura dan ke Malaysia) diper-
kirakan mencapai sekitar US$ 3,9
miliar. (31/22)
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